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ABSTRAK 

 
Penelitian ini merupakan penelitian kolaboratif dosen dan guru dalam upaya 

mengetahui kemampuan komunikasi verbal dan kemampuan komunikasi gambar 
siswa SMP kelas VIII dikaitkan dengan gaya belajarnya. Lokasi penelitian 
dilakukan di  SMP lab.School UPI Bandung dan SMP Miftahul Iman Bandung. Pada 
masing-masing lokasi diterapkan dua model yang berbeda yaitu model  
pembelajaran yang mengacu pada komunikasi verbal dan model pembelajaran yang 
mengacu pada komunikasi gambar. Tiap model diterapkan sebanyak tiga kali 
dengan pokok bahasan yang berbeda. Gaya belajar siswa yang diidentifikasi dalam 
penelitian ini diklasifikasikan dalam tiga kategori yaitu gaya belajar Visual, Auditori 
dan gaya belajar Kinestetik. Gaya belajar siswa diketahui melalui angket yang diisi 

oleh siswa, hasilnya menunjukkan bahwa masing-masing siswa memiliki urutan 
gaya belajar dominan yang berbeda : 60% siswa kelas VIII SMP lab.School UPI 
Bandung memiliki gaya belajar dominan VISUAL. 33,3 % Auditori dan Kinestetik 
6,7%. Dari 60% siswa yang dominan Visual 77,8% diantaranya memiliki urutan 
gaya belajar Visual,Auditori-Kinestetik (V-A-K), sedangkan 22,8% memiliki urutan 
gaya belajar V-K-A. 40% diantara siswa yang dominan Visual memiliki 
kemampuan komunikasi gambar dia atas rerata.  Gaya belajar siswa kelas VIII SMP 
miftahul Iman yang dominan Auditori 47,1 % (A-V-K: 75% dan A-K-V: 25%)  dan 

yang dominan kinestetik 47,1% (K-A-V :25% dan K-V-A : 75%) , dan yang 
dominan Visual 5,9% . dari 47,1% siswa yang dominan Auditori 58,8% diantaranya 
memiliki kemampuan komunikasi verbal di atas rerata. Kajian selanjutnya terhadap 
perilaku siswa selama pembelajaran dan gaya belajar serta hasil belajarnya dalam 
kemampuan komunikasi menunjukkan bahwa gaya belajar siswa menentukan 
kemampuan komunikasinya, disamping itu urutan gaya belajar siswa juga dapat 
menentukan kemampuan kumunikasinya.  

 

 
PENDAHULUAN 

 Guru sebagai ujung tombak dalam penyelenggaraan pendidikan di sekolah 

memiliki peran sentral dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, sehingga dapat 

dimaklumi apabila banyak sorotan dan kritikan terhadap guru dan lembaga 
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penyelenggara pendidikan guru berkaitan dengan rendahnya prestasi belajar siswa 

dalam mata pelajaran IPA khususnya Fisika. Salah satu kritikan terhadap guru 

adalah guru dianggap belum mampu mengakomodasi karakteristik peserta didik 
dalam melakukan pembelajaran di kelas. Gaya mengajar guru masih belum 

bervariatif sementara peserta didik memiliki bermacam karakter dan gaya belajar 

yang berbeda-beda. 

 Mengetahui karakteristik peserta didik akan memudahkan guru untuk 
menyampaikan pesan yang terdapat dalam materi yang akan diajarkan sehingga 

diharapkan guru dapat mengemas materi ajar menjadi bahan ajar melalui 

pembelajaran yang akan dilaksanakannya. Peserta didik memiliki karakteristik 
yang berbeda-beda, demikian juga dengan gaya belajarnya. Gaya belajar adalah 

cara terbaik seseorang memperoleh informasi. Para pakar pendidikan 

mengklasifikasikan cara atau gaya belajar dalam beberapa jenis, namun dalam 

penelitian ini gaya belajar diklasifikasikan dalam 3 jenis yaitu Visual, Auditori 

dan Kinestetik/taktual. Pada dasarnya setiap orang memiliki ketiga gaya belajar 

tersebut namun diantara ketiganya ada yang paling dominan dimiliki seseorang, 

hal ini terkait dengan cara terbaik seseorang memperoleh informasi, dan bagi siswa 
cara terbaik yang dimaksud adalah dalam konteks pembelajaran.  

Gaya Belajar Visual: belajar terbaik apabila  informasi  diperoleh melalui carta, 

grafik, diagram, poster  dan simbol-simbol.  

Gaya belajar Auditori: belajar terbaik apabila   informasi diperoleh  melalui cara 

verbal (pendengaran dan membaca teks), lebih mudah belajar melalui apa yang 

didengar, senang berdialog, dan  berdiskusi.  

Gaya belajar Kinestetik/Taktual :  belajar terbaik apabila  informasi   diperoleh  
melalui pengalaman , praktek dan bersimulasi. Lebih senang mempraktekan secara 

langsung, atau mengalami langsung tentan apa yang dipelajarinya. 

 Seiring dengan gaya belajar siswa, maka  kemampuan siswapun dapat 
diwujudkan dalam bentuk kemampuan komunikasi diantaranya adalah kemampuan 

komunikasi verbal (tulis dan lisan) serta kemampuan komunikasi gambar. 

PERMASALAHAN PENELITIAN 

1. Bagaimana  kemampuan komunikasi verbal siswa  kelas VIII  SMP Miftahul  

Iman  Bandung terkait dengan gaya belajarnya ?   

2. Bagaimana  kemampuan komunikasi gambar siswa  kelas VIII  SMP 

Percontohan (Lab.School) UPI Bandung terkait  dengan gaya belajarnya ?   

TUJUAN PENELITIAN 

1. Mengetahui kemampuan komunikasi verbal  siswa SMP kelas VIII terkait 

dengan gaya   belajarnya. 
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2. Mengetahui kemampuan komunikasi gambar  siswa SMP kelas VIII terkait 

dengan gaya   belajarnya.  

LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN 

 Penelitian ini dilakukan di kelas VIII pada dua SMP yang berbeda yaitu SMP 

Miftahul Iman Bandung dan SMP Percontohan (Lab.School) UPI Bandung. Subjek 

penelitian adalah siswa kelas VIII-B SMP Miftahul Iman Bandung dan siswa kelas 

VIII-C SMP percontohan (Lab School) UPI Bandung  tahun pelajaran 2006/2007 

 

LANGKAH-LANGKAH PENELITIAN 

 Penelitian diawali dengan mengidentifikasi gaya belajar siswa melalui angket.  

 Guru merancang model pembelajaran sesuai dengan bahan kajian pembelajaran 

yang akan dilakukan 

 Penelitian dilakukan sebanyak dua kali di masing-masing kelas/sekolah dengan 

topik Getaran (pertemuan pertama)  dan Gelombang (pertemuan kedua).  

 Fokus penelitian melalui pembelajaran yang dilakukan di masing-masing sekolah 

berbeda: Untuk SMP Miftahul Iman difokuskan pada kemampuan komunikasi 

Verbal (tulis dan lisan) sedangkan di SMP Percontohan (lab.School) difokuskan 
pada kemampuan melalui gambar.  Pembelajaran dilakukan oleh guru Fisika di 

sekolah yang bersangkutan 

 Selesai pertemuan dilakukan uji kemampuan komunikasi sesuai dengan fokus 

penelitian. 

 

HASIL PENELITIAN 

1. KeLas VIII-C SMP Percontohan (Lab.School) UPI BANDUNG  

No Nama Siswa Gaya Belajar 
Hasil Tes Kemampuan 

komunikasi gambar 
Kategori 

1 V.G V - A – K 73 > rerata 

2 D.A.U V - A – K 72 > rerata 

3 A T V - A – K 72 > rerata 

4 N.A.A V - K – A 66 > rerata 

5 I. S V - A – K 60 > rerata 

6 A.A A - V – K 52 > rerata 

7 A.R V - A – K 47 < rerata 

8 S.R.W A - V – K 41 < rerata 

9 R.O A -  V – K 41 < rerata 
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No Nama Siswa Gaya Belajar 
Hasil Tes Kemampuan 

komunikasi gambar 
Kategori 

10 R.T V - K – A 40 < rerata 

11 E.S.N A - V – K 40 < rerata 

12 C.H. A - V -  K 35 < rerata 

13 R.A V - A – K 34 < rerata 

14 H.S K - V – A 33 < rerata 

15 R. A.D V - A – K 26 < rerata 

Jumlah 732  

Rerata 48,8  

St.Deviasi 15,93  

Keterangan :  

V : Visual 

A : Auditori 

K : Kinestetik 

 
a. Urutan gaya belajar dominan   

 Dominan Visual = 9/15 = 60%    

 Dominan Auditori = 5/15 = 33,3% 
 Dominan Kinestetik = 1/15 =   6,7% 

 

b. 6 dari 15 siswa ( 40%) siswa Kelas VIII-C SMP. Lab.School UPI memiliki 

kemampuan komunikasi gambar di atas rerata, 5 siswa diantaranya memiliki 
gaya belajar dominan VISUAL dan seorang siswa diantaranya memiliki gaya 

belajar dominan AUDITORI.  

 
c. Lima siswa yang berada di urutan teratas, adalah siswa yang memiliki gaya 

belajar dominan VISUAL, dan empat diantaranya memiliki urutan gaya belajar 

V-A-K, sedang seorang lagi memiliki urutan gaya belajar V-K-A. 

 

2. Kelas VIII-B  SMP  MIFTAHUL IMAN BANDUNG 

No Nama Siswa Gaya Belajar 
Hasil Tes Kemampuan komunikasi Verbal  

tulis Lisan Gabungan 

1 D.T. A – V – K 93 (>rerata) 79 (> rerata) 86 (> rerata) 

2 I .A. A – V – K 93 (>rerata) 100 (> rerata) 97 (> rerata) 

3 A.N A – V – K 90 (>rerata) 89 (> rerata)  90 (> rerata) 

4 S.T. K – A – V 83 (>rerata) 100 (> rerata) 92 (> rerata) 

5 A.W. K – V – A 81 (>rerata) 74 (> rerata) 78 (> rerata) 

6 A.S. A – K – V 79 (>rerata) 93 (> rerata) 86 (> rerata) 

7 A.B A – V – K 79 (>rerata) 50 (< rerata) 65 (< rerata) 
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No Nama Siswa Gaya Belajar 
Hasil Tes Kemampuan komunikasi Verbal  

tulis Lisan Gabungan 

8 S.L. K – V – A 76 (>rerata) 86 (> rerata) 81 (> rerata) 

9 N.G. K – A – V 71 (>rerata) 96 (> rerata) 84 (> rerata) 

10 A.K.C. A – K – V 69 (>rerata) 57 (< rerata) 63 (< rerata) 

11 N.V. K – V – A 66 (< rerata) 21 (< rerata) 44 (< rerata) 

12 N.N K – V – A 55 (< rerata) 30 (< rerata) 43 (< rerata) 

13 Y.L. V – A – K 54 (< rerata) 39 (< rerata) 47 (< rerata) 

14 V.N. K – V –A 51 (< rerata) 96 (> rerata) 74 (> rerata) 

15 W.N. K – V –A 46 (< rerata) 71 (> rerata)  59 (< rerata) 

16 Y.R. A – V – K 34 (< rerata) 54 (< rerata) 44 (< rerata) 

 17 B. S A – V – K 23 (< rerata) 62 (< rerata) 43 (< rerata) 

Jumlah 1143 1197 1176 

Rerata 67,23 70,41 69,2 

St. Dev 20,55 24,58 19,44 

 
     a.  Urutan Gaya Belajar Dominan  

Dominan Auditori  : 8/17 = 47,1 % 
Dominan Kinestetik : 8/17 = 47,1 % 

Dominan Visual  : 1/17 = 5,9% 

 

b. 1) 10 dari 17 siswa (58,8%) kelas VIII-B SMP Miftahul Iman memiliki 
kemampuan komunikasi verbal tulis di atas rerata. Enam siswa 

diantaranya memiliki gaya belajar dominan AUDITORI   dan empat  

siswa diantaranya memiliki gaya belajar dominan KINESTETIK. Dari 
enam siswa yang memiliki gaya belajar dominan Auditori, 4 siswa   

memiliki urutan gaya belajar A-V-K dan 2 siswa lagi memiliki urutan 

gaya belajar A-K-V. Dari empat siswa yang memiliki gaya belajar 

dominan Kinestetik, 2 siswa memiliki urutan gaya belajar K-A-V dan 2 

siswa lagi memiliki urutan gaya belajar K-V-A.  

 

          2) 10 dari 17 siswa (58,8%) kelas VIII-B SMP Miftahul Iman memiliki 
Kemampuan komunikasi verbal lisan di atas rerata. Empat siswa 

diantaranya memiliki gaya belajar dominan AUDITORI,  dan enam 

siswa diantaranya memiliki gaya belajar dominan KINESTETIK. Dari 
empat siswa yang memiliki gaya belajar dominan Auditori, 3 siswa 

memiliki urutan gaya belajar A –V –K dan seorang siswa memiliki 

urutan gaya belajar A – K – V. Dari enam siswa yang memiliki gaya 

belajar dominan Kinestetik, 2 siswa memiliki urutan gaya belajar K–

A–V dan 4 siswa lagi memiliki urutan gaya belajar K-V-A. 
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           3) 9 dari 17 siswa (52,9%)  memiliki kemampuan verbal (tulis dan lisan) 

di atas rerata.   Empat siswa diantaranya adalah siswa yang memiliki 

gaya belajar dominan AUDITORI, dan lima siswa diantaranya adalah 
siswa yang memiliki gaya belajar dominan KINESTETIK. Dari empat 

siswa yang memiliki gaya belajar dominan Auditori, tiga diantaranya 

memiliki urutan gaya belajar A–V–K dan seorang lagi memiliki urutan 

gaya belajar A–K-V,  sedangkan dari lima siswa yang memiliki gaya 
belajar dominan kinestetik, 3 siswa diantaranya memiliki urutan gaya 

belajar K-V-A dan 2 siswa memiliki urutan gaya belajar K–A–V. 

 

KESIMPULAN 

 

1. Gaya belajar siswa menentukan kemampuan komunikasi. 

2. Gaya belajar dominan yang dimiliki seseorang belum tentu dapat diwujudkan 
dalam bentuk kemampuan berkaitan dengan gaya belajar dominannya.  
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